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           Keluarga merupakan satu lingkup yang sangat dekat bagi manusia. Tempat pertama 
manusia mencoba untuk bersosialisasi dan belajar dalam proses yang lama. Proses ini yakni 
dari lahir hingga tumbuh menjadi manusia dewasa. Dalam sebuah keluarga terdiri dari ayah 
sebagai kepala keluarga, ibu sebagai pengatur segala sesuatu dirumah, dan anak yang adalah 
amanat untuk dijaga dan dididik dengan baik. Setiap peran memiliki fungsi masing-masing 
dan saling berkaitan satu sama lain. Lingkungan keluarga menjadi suatu tempat paling dekat 
yang dapat mempengaruhi pola pikir , tingkah laku dan karakter yang menjadi identitas 
manusia, khususnya pada anak. Broken home, ialah sebuah istilah yang digunakan untuk 
kondisi buruk yang menjadikan suatu keluarga terpecah. Kondisi ini dapat terjadi 
dikarenakan hilangnya satu fungsi dari salah satu anggota keluarga (perceraian). Anak – anak 
yang tumbuh dalam kondisi keluarga yang memiliki “konflik” akan mempengaruhi pola 
berpikir dan bertindaknya. Mencakup ketidakdisiplinan dan sifat agresif. Ketertarikan penulis 
menjadikan keluarga sebagai ide untuk membuat karya lukis berawal dari rasa gelisah yang 
muncul dalam diri  penulis untuk menghadapi kondisi keluarganya yang sedang tidak dalam 
kondisi yang baik.   Dalam tugas akhir ini, penulis menggunakan figure “Luna’ sebagai 
perwakilan untuk menyampaikan kegelisahan  penulis yang mengalami keterpecahan didalam 
keluarganya. Metode penciptaan yang digunakan penulis ialah metode milik Hawkins yakni 
eksplorasi, improvisasi dan pembentukan. Penulis menggunakan data yang ia observasi 

















Loppies , Lona Janesti, 2021. Luna as The Visualize of Broken Home Impact on Her 
Creation of Painting Art. Study Program of Fine Arts, Department of Arts and Cultural 
Anthropology,  Faculty of Cultural Studies, Brawijaya University. Supervisor : A. 
Syarifuddin Rochman, S.Pd.,M.Pd. 
Keywords  : Painting, Broken Home, Luna, Family. 
Family is a very close sphere for humans. The first place humans try to socialize and 
learn is in a long process. This process is from birth to growing into an adult human. In a 
family, it consists of the father as the head of the family, the mother as the organizer of 
everything in the house, and the child who is a mandate to be properly guarded and educated. 
Each role has its own function and is related to one another. The family environment is the 
closest place that can influence the mindset, behavior and character that becomes human 
identity, especially in children.     Broken home, is a term used for bad conditions that make a 
family break up. This condition can occur due to the loss of a function of one of the family 
members (divorce). Children who grow up in a "conflict" family condition will influence 
their thinking and acting patterns. Includes indiscipline and aggressiveness. The writer's 
interest in making the family as an idea to create a painting originated from the anxiety that 
arises in the writer to face his family's condition that is not in a good condition. In this final 
project, the writer uses the figure "Luna" as a representative to convey the writer's anxiety 
who is experiencing disunity in his family.The method of creation used by the writer is 
Hawkins' method, namely exploration, improvisation and formation. The author uses the data 
he observes through what he experiences and the results of discussions with friends who 
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BAB 1  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
   Keluarga merupakan satu lingkup yang sangat dekat bagi manusia. Tempat pertama 
manusia mencoba untuk bersosialisasi dan belajar dalam proses yang lama. Proses ini 
yakni dari lahir hingga tumbuh menjadi manusia dewasa. Dalam sebuah keluarga 
terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, ibu sebagai pengatur segala sesuatu 
dirumah, dan anak yang adalah amanat untuk dijaga dan dididik dengan baik. Setiap 
peran memiliki fungsi masing-masing dan saling berkaitan satu sama lain. 
Lingkungan keluarga menjadi suatu tempat paling dekat yang dapat mempengaruhi 
pola pikir , tingkah laku dan karakter yang menjadi identitas manusia, khususnya 
pada anak.  
  Menurut pendapat ahli anak Indonesia, yakni Kak Seto “Jika anak sulit belajar itu 
karena masalah lingkungan, lingkungan tidak mendukung adanya suasana yang 
gembira,” Keluarga yang harmonis menjadikan anak yang tumbuh baik sedangkan 
yang tidak harmonis cenderung menghasilkan anak yang tidak baik. Dengan hal ini, 
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dan lingkungan menjadi satu kesatuan yang 
utuh. Pertumbuhan di pengaruhi oleh lingkungan dan jika yang tumbuh baik akan 






lingkungan sekitar.  
  Broken home, ialah sebuah istilah yang digunakan untuk kondisi buruk yang 
menjadikan suatu keluarga terpecah.Kondisi ini dapat terjadi dikarenakan hilangnya 
satu fungsi dari salah satu anggota keluarga (perceraian). Anak – anak yang tumbuh 
dalam kondisi keluarga yang memiliki “konflik” akan mempengaruhi pola berpikir 
dan bertindaknya. Dalam teori Freud tentang superego, terdapat suatu pandangan 
yang janggal tentang perkembangan mental. Menurut Freud, dalam pandangan anak, 
orang tua memiliki kualitas mahatau dan hebat, kualitas inilah yang membuat setiap 
wewenang dari orang tua tidak dapat disangkal lagi. Selain itu, pengaruh dari orang 
tua yang berperanpenting dalam kehidupan anak akan bertahan hingga sang anak 
menjadi dewasa dan mempengaruhi atau membentuk perilakunya saat dewasa.  
 Mencakup ketidakdisiplinan dan sifat agresif. Akibat lain dari broken home ialah 
pada keadaan mental yang dimiliki anak. Mental dikatakan sehat ketika seseorang 
tidak memiliki perasaan bersalah terhadap dirinya sendiri, memahami batas yang 
dimiliki dirinya sendiri dan dengan mudah menerima kekurangan serta kelebihan 
yang dimiliki. Sedangkan pada anak yang mentalnya terganggu akibat kondisi 
keluarga yang memiliki konflik, mereka akan lebih merasa bersalah, mereka tidak 
tahu batasan yang mereka miliki sehingga lemah untuk menerima kekurangan serta 
kelebihan (kurang percaya pada diri sendiri). Hal yang serupa dialami oleh penulis, 
sering terjebak dalam rasa minder dan menganggap diri selalu payah, meyalahkan diri 






terjadi secara berulang-ulang sehingga yang terjadi penulis menjadi terlihat selalu 
murung.   
   Ketertarikan penulis menjadikan keluarga sebagai ide untuk membuat karya lukis 
berawal dari rasa gelisah yang muncul dalam diri  penulis untuk menghadapi kondisi 
keluarganya yang sedang tidak dalam kondisi yang baik.  Hal ini merupakan 
permasalahan yang dapat mempengaruhi kondisi psikis pada diri manusia dan 
memiliki dampak yang cenderung negative. Menurut penulis , ide yang digagasnya 
lebih mudah untuk disampaikan karena telah menjadi suatu pengalaman yang pernah 
dialami maupun sedang terjadi saat ini pada diri penulis dan keluarganya. Pengaruh 
yang dirasakan penulis terhadap kondisi ketidakseimbangan yang terjadi pada 
keluarganya mengakibatkan adanya rasa kurang percaya terhadap diri sendiri dan 
terhadap orang lain. Hal tersebut muncul ketika penulis sedang menempuh 
pendidikan di Taman Kanak-Kanak dan menyadari bahwa dirinya terlahir dari ayah 
dan ibu yang berbeda kepercayaan. Penulis merasa semakin dikucilkan dan tidak 
percaya diri ketika sudah masuk pada jenjang Sekolah Dasar karena mendapat ejekan 
dari teman-teman sekelasnya. 
Kondisi lain ialah tidak stabilnya emosi dari kedua orang tua penulis yang kerap 
membuat penulis takut untuk bertanya tentang apapun. Beranjak dewasa, penulis 
merasa bahwa ia membutuhkan kebebasan dan kesenangan untuk dirinya sendiri 
tanpa harus memikirkan konflik yang terjadi pada keluarganya. Ermelinda (2012:32) 






pelaksanaan langsung tindakan, rintangan yang mungkin material atau moral.” maka 
dari itu beberapa respon tindakan yang telah dilakukan oleh penulis semata-mata juga 
didasari karena masalah dalam keluarga yang sedang dihadapi.  
 Dalam tugas akhir ini, penulis menggunakan figure “Luna’ sebagai wujud 
representasi diri penulis. Pemilihan figur ini dilakukan melalui proses panjang 
eksplorasi bentuk juga referensi dari berbagai katya yang disaksikan penulis baik 
dalam bentuk virtual di media sosial  maupun fisik pada pameran atau katalog. Nama 
“Luna” diambil penulis sebagai nama lain dirinya serta ketidaksengajaan atas 
ketertarikan penulis pada bulan. Penulis mengagumi cara bulan untuk menyinari 
bumi dengan menggunakan pantulan sinar matahari, hal ini dimaknai penulis seperti 
dirinya yang memerlukan orang lain untuk saling mendukung dalam proses 
tumbuhnya.   
   Penulis menggunakan warna-warna gelap seperti merah tua darah, coklat , ungu tua 
dan warna lainnya untuk mendukung figure Luna serta menggabungkannya dengan 
obyek lain dengan maksud menyampaikan pendapat dan perasaan yang dirasakan 
penulis pada saat ia dihadapkan dengan  berbagai konflik yang terjadi di keluarganya 
lalu diekspresikan melalui lukisan diatas kanvas. Media yang digunakan ialah cat 
akrilik. Luna menjadi sarana penyalur emosi dari penulis dan beberapa teman penulis 
yang juga memiliki pengalaman yang hampir sama, dengan harapan agar nantinya 
akan sembuh dengan sendirinya seiring bertambah dewasa dan seiring berjalannya 






1.2 Rumusan Ide Penciptaan 
   Ide yang diviasualisasikan dalam karya adalah poin pokok yang digagas oleh 
penulis dengan menggunakan latar belakang yakni sebagai berikut: 
1.2.1    Apa yang membuat Broken Home menjadi persoalan yang menarik untuk 
diungkap?  
1.2.1     Bagaimana memvisualisasikan Luna Sebaga Visualisasi Dampak Broken 
Home Pada Diri Dalam Penciptaan Karya Seni Lukis yang menarik? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan Penciptaan  
1.   Menciptakan karya seni lukis yang menarik dengan  tema dampak broken 
home pada diri yang diangkat oleh penulis. 
2.  Mewujudkan karya seni lukis menggunakan figur Luna  yang membahas 
tentang dampak broken home pada diri.  
1.3.2  Manfaat Penciptaan 
1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 







Menciptakan karya seni dengan subjek matter atau persoalan dampak broken home 
pada diri yang dirasakan dan ditemui di sekitar dapat memudahkan proses kreatif 
karena diambil dari pengalaman yang nyata dirasakan. 
2.  Bagi Universitas 
Menjadi referensi dalam visual juga pengetahuan khususnya dalam penciptaan 
karya seni lukis dengan persoalan dampak broken home. 
3. Bagi Masyarakat  
Sebagai wujud refleksi bagi masyarakat tentang dampak yang ditimbulkan akibat 
terjadinya keadaan broken home atau ketidakseimbangan  dalam suatu keluarga 
dalam pertumbuhan anak. 
4. Bagi Penulis 
a. Menjadi pembelajaran baru bagi penulis baik dalam sisi teori, teknik juga 
penghayatan akan dampak yang ditimbulkan dari keadaan broken home pada 
keluarga. 
b. Memberikan perspektif atau sudut pandang baru tentang bagaimana 







c. Menjadi media refleksi atas keadaan keluarga yang tidak seimbang yang 
mempengaruhi proses tumbuh dari penulis yang lebih banyak memberi dampak 























2.1 Kajian Sumber Penciptaan  
Kajian sumber penciptaan digunakan untuk memperkuat ide yang dibahas serta 
membantu penulis dalam proses pengerjaan karya seni lukis. Penulis mengambil 
beberapa sumber inspirasi dari segi karya, tema, visual, media ataupun konsep. 
Penulis mengambil acuan dari beberapa sumber antara lain: 
2.1.1  Luna 
Karakter Luna ialah wujud representasi diri dari penulis yang dijadikan wujud 
untuk berekspresi pada tahun 2017. Penulis melakukan eksplorasi bentuk dan 
menemukan karakter ini yang dianggap sesuai dengan diri penulis. Selain eksplorasi 
bentuk penulis juga mengeksplorasi berbagai karya yang menggunakan raut wajah 
sebagai bahasa ungkap. Ekplorasi bentuk dan aliran dilakukan penulis dengan melihat 
referensi karya-karya berbentuk figur yang dilihat pada suatu pameran ataupun media 
sosial yang merujuk pada visual. Pada proses perwujudan figur Luna, penulis 
membuat banyak sketsa kasar untuk mencapai kesesuaian bentuk yang diinginkan. 
      Memvisualkan wajah anak kecil perempuan berambut pendek dan bermata 
besar serta berkulit sawo matang yang dimaksudkan sebagai wujud representasi 






nama Luna pada figur yang diciptakan dengan pertimbangan yakni ketertarikan 
penulis dengan cara kerja bulan yang bersinar karena ada pantulan dari sinar 
matahari. 
 Dalam hal ini penulis bermaksud menyampaikan tentang kondisi manusia 
ataupun dirinya yang membutuhkan dorongan orang lain seperti sinar matahari untuk 
berproses dalam hidup. Nama Luna dianggap cocok untuk figur yang telah dibuat 
oleh penulis. Beberapa karya yang dibuat penulis untuk memperkuat teknik demi 
mencapai kesesuaian visual antara lain ialah :  
 
Gambar 2.1 
              “You are mine when the night come. Acrylic on canvas.35cm x 45cm.2018’ 








“ Betsyeba, pencil on paper. 15cm x 21cm . 2018” 
Sumber ; dokumentasi penulis 
Kedua karya diatas, digunakan penulis untuk pembanding secara visual dalam 
pembuatan raut wajah Luna agar tetap konsisten dan tidak banyak perubahan.  
2.1.2 Broken Home 
Broken home ialah istilah yang digunakan untuk sebuah keluarga yang 
mengalami konflik di dalamnya.  Terciptanya suatu keluarga berawal dari sebuah 
perkawinan antara laki-laki dan perempuan. Menurut Hanurawan (167:2012) , 
keharmonisan pada suatu keluarga atau pada suatu pernikahan jika : 






Pendidikan yang baik berguna untuk menyeimbangkan pola pikir yang 
berbeda dalam suatu hubungan keluarga. Selain itu membantu dalam 
pemecahan konflik yang terjadi sewaktu waktu. 
b. Penghasilan yang cukup 
Faktor ekonomi sangat mempengaruhi kesejahteraan dalam suatu keluarga. 
Perekonomian yang baik akan mensejahterakan , namun jika kurang dalam 
hal ini akan memicu terjadinya konflik dan berujung pada perceraian yang 
mengakibatkan kondisi Broken Home. 
c. Komitmen Religius 
Kondisi religius yang baik dapat mempertahankan kondisi keluarga agar tetap 
harmonis. Jika terjadi perbedaan kepercayaan, akan mudah sekali 
menimbulkan konflik didalamnya. Kecuali tingkat toleransi tinggi dimiliki 
oleh anggota keluarga.  
d. Asuhan 
Anak yang diasuh oleh keluarga yang lengkap akan membuat pertumbuhan 
baik pada dirinya. Asuhan yang baik dikategorikan pada kelengkapan 
keluarga yang mengasuh, terdiri dari ayah dan ibu. 
Beberapa poin diatas dapat berdampak buruk jika tidak terjadi pada suatu 






Home sangat berpengaruh pada kondisi anak , akibatnya terjadi gangguan pada 
mental dan berakibat pada tindakan anak. Gangguan mental menurut Hanurawan 
(124:2012) dapat terjadi karena hubungan sosial yang tidak harmonis atau tidak 
memuaskan sehingga memicu presepsi dan asumsi lain. Gangguan mental yang 
terjadi dan diperlukan penanganan secara klinis yakni antara lain: 
a. Depresi 
Hanurawan (129:2012) menjelaskan bahwa depresi yang terjadi pada 
seseorang dapat dilihat dari tindakan yang dilakukan oleh orang tersebut 
antara lain penilaian yang buruk terhadap diri sendiri. Kecenderungan melihat 
sesuatu yang terjadi dalam dunia mereka dengan perspektif yang negative. 
Jika sudah terjadi hal seperti ini, kecenderungan lain yakni pemenuhan 
diri (self fulfilling ) akan muncul dari diri. Wujud pemenuhan diri yang 
dimaksud ialah penilaian secara menyeluruh (negative) pada suatu hal dan 
akibatnya penilaian ini muncul dan disama ratakan dengan semua situasi yang 
akan terjadi. 
b. Merasa sendiri (kesepian) 
Akibat dari depresi yang terjadi pada individu, menimbulkan masalah 
lainnya yakni perasaan merasa sendiri atau kesepian. Kesepian yang terlalu 
mendalam dirasakan oleh individu akan menyebabkan perilaku yang 
menyimpang dan berujung pada penyalahgunaan obat obat terlarang atau 






Gagasan yang diambil mengenai dampak dari broken home menjadi dasar penulis 
untuk berkarya dengan menggunakan figur Luna sebagai wujud ekspresi. Penulis 
mengolah visual figur Luna sedemikian rupa dengan memainkan ekspresi dari wajah 
Luna untuk menampilkan bagaimana ekspresi dan keadaan emosi yang dimiliki 
penulis pada masa kecilnya. Beberapa lukisan lain dijadikan penulis sebagai acuan 
untuk berkarya melihat dari visual dan teknik yang dimiliki seperti lukisan Afarin 
Sajedi dan Watoni. 
2.1.3 Lukisan Afarin Sajedi  
                                   
Gambar 2.3 
“Illusion 3” akrilik diatas kanvas 100 x 100 cm” 
                        Sumber : https://www.widewalls.ch/afarin-sajedi-dorothy-circus-gallery-rome/ 
 
Afarin Sajedi merupakan seorang pelukis yang berasal dari Shiraz, Iran. Lahir pada 
tahun 1979. Ia menempuh pendidikan seni di kota Teheran dan taman dengan gelar 






yang cukup dikenal di kotanya. Afarin seringkali mengambil objek-objek yang 
bersifat theatrical seperti figure badut yang diimprovisasi dengan visual wanita. 
Imajinasi Afarin ia visualisasikan dalam kanvas yang ukurannya cukup besar. 
Lukisan yang berjudul Illusion 3 ini membahas tentang manusia yang kini wujud 
perlakuannya terhadap sesama sudah tidak sesuai lagi, atau lebih tepatnya 
berkelakuan layaknya binatang. Karya diatas adalah salah satu karya dari beberapa 
karya yang dibendel dalam satu frame yakni “Illusion”. Karya lainnya, afarin kerap 
menggunakan figure yang menyeramkan atau sadis. Karya Affarin menjadi inspirasi 
bagi penulis dari segi gagasan dan teknik yang digunakan. Penulis tertarik dengan 
pewarnaan dalam setiap karya Affarin yang menggunakan warna gelap seperti merah 
tua dan coklat yang dikombinasikan dengan warna-warna yang cenderung cerah dan 
soft.  
2.1.4 Lukisan Watoni 
                            






Berjudul : Abad Adab (Homepage to Majapahit Kingdom), ukuran : 150 x 240 cm,2018,akrilik 
diatas kanvas. 
                                          Sumber: katalog PBSR 2018 halaman 278 
 
Watoni ialah seniman yang berasal dari kota Batu. Beliau menyelesaikan 
pendidikan di bidang seni dengan gelar sarjana yang mengambil jurusan seni grafis di 
ISI Yogyakarta. Pada tahun 1994 telah memutuskan untuk menyelenggarakan 
pameran tunggal di Yogyakarta. Pameran tunggalnya yang lain berlangsung pada 
tahun 2003, 2013 dan 2016. Watoni berkarya dengan menggunakan karakter 
andalannya yakni Pictolo. Pictolo digunakan sebagai perwujudan diri Watoni dalam 
membebaskan ekspresinya. Pada karya yang berjudul “ Abad Adab (Homepage to 
Mojopahit)” Watoni membuat Pictolo sedang mengenang kembali sejarah Majapahit 
dan peradapannya. Pictolo dan karya Watoni yang lain menjadi inspirasi penulis 
dalam membuat karya dilihat dari segi karakter sebagai media mengungkapkan 
ekspresi yang tidak dapat disampaikan di kehidupan sehari-hari. Dalan 
perwujudannya, penulis terispirasi dengan karya Watoni yang identik dengan figur. 
Pictollo sebagai bahasa ungkap atau wujud ekspresi dari Watoni dalam 
menghadapi apa yang terjadi disekitarnya. Hal menarik lainnya yang dijadikan 
inspirasi oleh penulis dari karya Watoni ialah tambahan objek-objek naif sebagai 
pemanis dan pendukung ide yang disampaikan. 
Munculnya gagasan yang berlandaskan pengalaman paling dekat dari penulis 






ditimbulkan akibat keadaan tidak seimbang dalam keluarga pada pertumbuhan 
anak khususnya dampak psikologis, dimaknai penulis bahwasannya ruang lingkup 
dari permasalahan ini bisa jadi lebih luas dan akhirnya menjadi suatu pola yang dapat 
mengganggu proses pertumbuhan anak lalu menimbulkan persoalan-persoalan baru 
seperti kriminalitas dan menurunnya pengertian akan pola mengasuh yang baik dalam 
berkeluarga. Keadaan seperti timbulnya pola pikir anak yang belum cukup umur 
untuk mengemban beban akibat tekanan dari lingkup kecil seperti keadaan broken 
home yang dialami.  
Secara keseluruhan, kedua seniman tersebut dijadikan acuan penulis dalam proses 
perwujudan karya lukis melihat dalam segi teknik maupun latar belakang yang 
dimiliki keduanya.  
2.2 Landasan Penciptaan 
Landasan penciptaan merupakan pembahasan tentang teori yang digunakan untuk 
memperkuat ide yang dipakai. Dalam proses penciptaan karya, penulis menggunakan 
beberapa teori, teori tersebut antara lain: 
2.2.1 Landasan Empiris 
Empiris dalam bahasa Yunani disebut dengan ‘empeiria’ yang berarti pengalaman 
atau coba-coba. Arti lain dari empiris menurut KBBI ialah sesuatu yang berdasarkan 
pengalaman dengan kata lain yang pernah dialami, dilakukan, atau diamati. Menurut 






sesuatu yang dialami dan diamati oleh indera manusia. Dari pengalaman yang 
dirasakan oleh penulis, karya yang dibuat dimaksudkan sebagai wujud ekspresi dari 
penulis yang dirasakan pada masa kecilnya seperti kesedihan, kekecewaan, tertekan 
dan lainnya. Pengalaman penulis dianggap sangat mudah untuk diuangkapkan dalam 
karya seni dengan tujuan lain yakni sebagai wadah untuk berbicara akan pendapat 
juga respon penulis menghadapi ketidakseimbangan di keluarganya pada masa 
kecilnya. Selain itu, penulis mengambil pengalaman yang hampir sama dari beberapa 
teman sebagai garis besar bahwasannya keadaan tidak seimbang dalam suatu 
keluarga sangatlah berpengaruh dalam proses pertumbuhan anak.  
2.3 Konsep Perwujudan 
Karya seni merupakan hasil dari pengolahan kreatif atau ekspresi maupun 
pendapat dari seniman yang berwujud visual dua dimensi ataupun tiga dimensi 
mencakup karya lukis, grafis maupun patung. Karya lain juga berwujud audio seperti 
musik dan sastra, serta audio visual yang berupa seni trai, teater dan film. Pada 
akhirnya wujud dari karya tersebut dapat dinikmati atau diapresiasi dengan berbagai 
indera yang dimiliki oleh manusia. Karya seni lahir karena ada seniman yang 
membuat karya tersebut. Menurut Jacob Sumardjo dalam buku Filsafat Seni 
(2000:79), karya seni merupakan wujud dari kerja yang serius dan keseriusannya 
hampir sama seperti proses ilmuwan menggali kenyataan baru dari gejala alam 






aspek atau subjek, ketajaman dalam intuisi serta penguasaan teknik dalam 
membuat karya agar tercipta wujud karya yang memiliki kualitas. 
Prosesnya berawal dari penentuan ide atau gagasan yang dapat diambil dari apa 
saja hingga menuju pada proses pembuatan karya seni seperti yang dilakukan penulis 
yakni mengambil ide dari lingkup paling dekat dengan dirinya lalu diolah menjadi 
wujud karya lukis. Ide yang digagas penulis tentang kondisi broken home yang 
akhirnya berpengaruh dalam pertumbuhan penulis dalam segi psikologisnya 
diwujudkan dengan menyelaraskan pemikiran dan imajinasi agar tercipta karya lukis 
sesuai dengan pencapaian makna yang dimaksud. Terwujudkannya hasil karya 
berdasarkan dengan ekplorasi serta referensi yang nanti akhirnya ditransformasikan 
menjadi visual yang baru. Figur Luna menjadi objek utama yang akan selalu ada pada 
setiap karya sebagai wujud representasi dari diri penulis dan media untuk 
mengungkapkan pendapatnya mengenai apa yang dirasakan dalam pengalamannya 
menghadapi keadaan broken home di keluarganya. Figur tersebut diharapkan cukup 
merepresentasikan keadaan diri penulis pada masa kecilnya sebagai anak kecil yang 
menghadapi keadaan broken home dikeluarganya dikarenakan beberapa faktor. 
Ungkapan Paul Ekman(2008:155) bahwasannya “tradisi-tradisi budaya, dan 
didikan dalam suatu budaya, dan kemungkinan temepramen, memainkan peran dalam 
pembentuk perilaku seseorang terhadap perasaan tertentu atau menampakkan 
kesedihan dan penderitaan yang mendalam” berdasarkan hal itu penulis mencoba 






sedemikian rupa memvisualisasikan raut wajah anak kecil yang tersenyum dengan 
terpaksa bahkan sampai menangis. Penulis juga mencoba menyampaikan 
pendapatnya mengenai anak kecil yang dipaksa untuk menjadi dewasa sebelum 
waktunya pada figur Luna dengan menggambarkan raut muka yang menua.  
Beberapa objek lain hadir sebagai pendukung gagasan penulis disetiap karya yang 
dibuat.  
Proses eksekusinya, penulis menggunakan media cat akrilik yang menjadi media 
utama pembuatan setiap karyanya. Sebelumnya, penulis membuat sketsa diatas 
kertas, setelah dirasa cukup sesuai lalu sketsa tersebut dipindahkan dengan digambar 
ulang menggunakan kapur tulis ataupun pensil warna diatas kanvas. Setelah 
penggambaran sketsa, proses selanjutnya penulis mempertebal garis dengan 
menggunakan cat akrilik serta melakukan blocking pada titik-titik yang diinginkan 
untuk menyesuaikan visual yang diinginkan sesuai sketsa. Penulis menggunakan 
teknik lukis karena dirasa teknik ini cukup dikuasai penulis dalam membuat karya 
serta sudah dipelajari penulis dalam beberapa tahun terakhir.   
2.4 Konsep Penyajian  Karya 
Hasil akhir dari proses pembuatan karya hingga selesai diwujudkan penulis dalam 
bentuk pameran. Pameran ialah suatu  dermaga akhir dari proses panjang yang dilalui 
seniman dalam membuat karya. Tujuan dari diadakannya pameran ialah untuk 
menampilkan karya yang telah  dibuat kepada apresiator atau audience agar seniman 






ramai.  Dalam penyajiannya, penulis menyesuaikan ukuran dan keselarasan dari 
visual yang ditampilkan pada setiap karya. Berdasarkan dengan pemahamannya, 
penulis membutuhkan titik akhir berupa display karya pada suatu ruang. Menurut 
Suwarno dalam buku  Kuratorial Hulu Hilir Ekosistem Seni halaman 75, “tata karya 
seni (display) merupakan suatu bentuk presentasi akhir. Melalui presentasi ini, publik 
sebagai penonton publik dapat menikmati dan menonton”. Karya yang telah selesai 
dibuat akan ditata atau didisplay dalam suatu ruang. Penataannya dirangkai dengan 3 
karya yang berukuran 150cmx100cm dan karya berukuran 100cm x 50cm dalam satu 
sisi tembok, disambung dengan sisi tembok yang lain berisi kata pengantar pameran. 
Karya lainnya di display pada tembok sebrang dekat dengan pintu masuk ke 
ruang pamer. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan ukuran dan kesesuaian 
menurut apa yang diinginkan oleh penulis serta pertimbangan estetika sesuai pada 
ruangan yang ada. Penulis juga memberikan caption atau keterangan karya mencakup 
judul,media,ukuran dan tahun pembuatan pada sisi kanan bawah karya yang telah 
didisplay guna memberikan informasi tentang karya tersebut. Pada tahap paling akhir, 
penulis memberi batas berupa lackban warna merah diambil dengan jarak 30cm dari 
hadapan karya yang ditempel pada lantai sebagai pembatas jarak  antara pengunjung 
dan karya.  
Penulis menggunakan satu ruangan untuk display karya yakni di sebuah caffe 
yang juga biasa digunakan sebagai alternatif space untuk berkesenian. Berhubung 






mempublikasikan pamerannya ialah dengan merekam dan mendokumentasikan 
pameran tersebut lalu dibagikan dibeberapa media sosial yang dapat diakses seperti 
Youtube dan Instagram. Hal ini juga menjadi strategi lain untuk menyuguhkan 























Denah ruang pameran  













Dalam proses pembuatan suatu karya, ada beberapa tahap yang dilakukan agar 
karya tersebut dapat selesai dan dinikmati. Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa 
tahapan yang dilakukan oleh penulis pada saat proses membuat karya. Selain dari hal 
itu, pada bagian ini akan membahas tentang bagaimana karya tersebut dibuat. Metode 
yang digunakan oleh penulis ialah metode penciptaan karya yang dibuat oleh 
Hawkins. Menurut Hawkins dalam bukunya yang berjudul “ Creating Through 
Dance” yang sudah diterjemahkan oleh R.M Soedarsono (2001:207)  membahas 
tentang tahap-tahap pembuatan karya seni yang dilakukan dibidang seni lukis dan 
seni tari mencakup tiga tahap. Ketiga tahap tersebut ialah eksplorasi, improvisasi dan 
pembentukan. Pemikiran Hawkins dipakai penulis sebagai acuan penulis dalam 
proses pembentukan karyanya. Tahap-tahap tersebut ialah : 
3.1 Eksplorasi  
Tahap pertama dalam proses penciptaan karya, penulis melakukan eksplorasi. 
Eksplorasi atau dengan kata lain pencarian, penjelajahan untuk menemukan sesuatu 
dilakukan penulis dengan mencari data secara online seperti dari jurnal atau website 
dalam referensi karya. Langkah lain yang dilakukan penulis demi mendapatkan 
gagasan yang matang, penulis melakukan pengamatan akan pengalaman yang telah 






penulis untuk membuat pembaharuan pada karya yang dibuat baik dalam bentuk 
visual ataupun deskripsi dibalik karyanya.  Penulis menggabungkan pengalaman yang 
dialami dan pengalaman yang hampir sama yang dimiliki oleh beberapa temannya. 
Penulis menjadikan pengalaman tersebut sebagai acuan dalam berkarya dari segi ide.  
Selain mengeksplore pengalaman-pengalaman dari cerita yang dimiliki oleh 
teman-temannya, penulis juga melakukan eksplore bentuk pada pengkaryaan agar 
dapat memperkuat karakter Luna. Eksplore yang dilakukan untuk mencapai 
kesesuaian bentuk yang diinginkan antara lain dengan membuat sketsa atau karya lain 
dengan menggunakan figur Luna. Selain itu ,penulis melakukan pengumpulan data 
dengan melihat referensi dari karya yang dibutuhkan. Referensi yang didapatkan 
antara lain dari media sosial, website seniman ataupun katalog pameran. Ekplorasi 
lain untuk memperkuat gagasan yang diangkat, penulis mengambil beberapa pilihan 














3.2 Improvisasi  
Dalam tahap improvisasi, penulis membuat sketsa langsung diatas kanvas. Sketsa 
tersebut kemudian dilukis menggunakan cat akrilik. Gaya surealis menjadi pilihan 
penulis untuk berekspresi dalam karya yang dibuat. Penulis melakukan beberapa cara 
yakni dengan sketsa langsung diatas kertas. Berikut contoh improvisasi yang 
dilakukan oleh penulis: 
 
Gambar 3.1 
Contoh sketsa kasar 
Sumber : dokumentasi penulis 








Bloking  setelah  sketsa 
                                                      Sumber : dokumentasi penulis  
 
Improvisasi diatas sudah penulis lakukan dengan mencari referensi karya yang 
cocok dan membuat sketsa. Selain itu penulis juga telah melakukan eksperimen 
dengan membuat beberapa karya yang serupa sehingga dapat memperkuat karakter 
Luna dalam perwujudannya.  
3.3 Pembentukan  
Tahap pembentukan adalah langkah untuk mewujudkaan bentuk karya seni yang 
telah dikonsepkan sebelumnya. Tahap tersebut diwujudkan dengan menggunakan 






3.3.1 Media  
Media yang digunakan oleh penulis ialah cat akrilik. Cat akrilik memiliki tekstur 
yang halus dan mudah kering sehingga memudahkana penulis untuk melukis. 
 
Gambar 3.3 
Cat akrilik yang digunakan untuk membuat karya 
Sumber : dokumentasi penulis 
3.3.2 Kanvas 
Kanvas ialah media yang utama dalam proses pembuatan karya. Kain kanvas 
dipasang atau dibentangkan diatas spanram sesuai dengan kebutuhan sebelum 








Kain kanvas  
 
Gambar 3.5 
Kain kanvas yang telah dipasang di spanram 
Sumber : dokumentasi penulis 
3.3.3 Pelapis kanvas 
Kain kanvas yang telah disiapkan, dipasang ke spanram menggunakan guntacker 
lalu dilapisi. Penulis menggunakan lem rajawali (lem kayu) untuk lapisan awal 
kanvas, lalu dilapisi lagi dengan cat tembok mowilek warna hitam. Pelapisan cat 









Cat tembok untuk melapisi kanvas 
 
Gambar 3.7 
Lem kayu sebagai pelapis awal pada kanvas 
Sumber : dokumentasi penulis 
3.4 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan karya penulis antara lain 
ialah guntacker, gunting,palu,wadah plastik,kuas,kanvas,lem kayu rajawali,cat 








3.4.1 Kapur Tulis 
Kapur tulis berguna untuk membuat sketsa awal diatas kanvas setelah pembuatan 
sketsa kasar dikertas. Penggunaan kapur tulis untuk membuat sketsa di kanvas dipilih 
oleh penulis karena kapur tulis dan teksturnya yang mudah ditimpa dengan cat 
sehingga tidak meninggalkan bekas.  
3.4.2 Kuas 
Kuas memiliki banyak variasi. Penulis menggunakan kuas yang besar untuk 




Kuas ukuran besar 
Sumber : dokumentasi penulis 






Dalam proses pembentukan, penulis membuat sketsa langsung diatas kanvas 
menggunakan kapur tulis. Sebelumya kanvas sudah dilapisi dengan cat pelapis 
berwarna hitam. Dasar warna hitam digunakan penulis agar warna cat akrilik yang 
digunakan untuk melukis dapat menghasilkan warna yang kuat. Bentuk yang 
ditampilkan penulis berupa figure Luna dan tambahan objek lain untuk mendukung 
ide yang digagas. 
                                         
Gambar 3.9 
                                                         Sketsa kasar  








Proses pembentukan setelah sketsa kasar 
Sumber: dokumentasi penulis 
Setelah membuat sketsa kasar, penulis mulai memperjelas bentuk objek dengan 
menggunakan teknik bloking sehingga bentuk lebih jelas. Lalu dilanjutkan dengan 








Pewarnaan dasar dan detail objek 







       
Gambar 3.12 
Proses pembentukan setelah sketsa 








Proses pembentukan setelah sketsa 
Sumber : dokumentasi penulis 
 
Gambar 3.14 
Hasil pengembangan dari sketsa 
Sumber : dokumentasi penulis 
 
Setelah proses pembentukan wajah dan detailnya, penulis melanjutkan prosesnya 
dengan membuat backround lukisan disesuaikan dengan konsep yang telah 
direncanakan. Karya yang dibuat dihias sedemikian rupa sehingga dapat terwujud 
karya Luna dan konsep yang diusung didalamnya. Proses pembuatannya bisa 
berurutan dari pembentukan wajah lalu pada dekorasi backround yang dianggap perlu 






3.8 Evaluasi  
Dalam pembuatan karya, diperlukan perencanaan yang matang agar dalam tahap 
perwujudan tidak terjadi stuck atau berhenti karena buntu. Pada akhirnya karya yang 
telah selesai akan mengalami proses koreksi bagi penulis karena tidak sesuai dengan 
apa yang diinginkan dalam proses ini ada penambahan atau pengurangan baik secara 
konsep atau visual karya.  
Tahap selanjutnya ialah melapisi karya dengan pelapis varnish. Varnish yang 
hendak digunakan dicampur terlebih dahulu dengan air sedikit demi sedikit hingga 
tercampur dengan baik agar tidak menggumpal. Setelah itu varnish diaplikasikan 
pada karya yang telah selesai dan dikeringkan hingga kering merata.  
3.9 Finishing  
Pada tahapan finishing, penulis melakukan koreksi ulang terhadap setiap karya 
dengan memperhatikan lapisan samping kanvas untuk dilapisi ulang dengan cat 
pelapis kanvas agar rapi. Selanjutnya penambahan tanda tangan dibagian pojok kanan 











LUNA SEBAGAI VISUALISASI DAMPAK BROKEN HOME PADA 
DIRI DALAM PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS 


































4.1 Pembahasan Karya 
Dalam pengerjaan tugas akhir ini, penulis membuat tujuh buah karya dengan 
media cat akrilik diatas kanvas menggunakan teknik lukis. Semua karya dibuat 
dengan gagasan dan konsep yang saling berkaitan satu sama lain. Tujuh karya 
tersebut terdiri dari tiga karya dengan ukuran 150cm x 100cm, dua karya ukuran 
50cm x 100cm dan dua karya terakhir dengan masing-masing ukuran yakni 100cm x 
100cm dan 120cm x 100cm. Karya-karya tersebut dibuat menggunakan teknik lukis 
dengan media cat akrilik diatas kanvas. Tahap akhir, karya penulis disajikan dalam 















4,2 Deskripsi Karya 














Keadaan broken home dapat terjadi karena banyak faktor yang antara lain seperti 
pola asuh yang belum cukup baik. Pola asuh ini mempengaruhi perilaku anak 
sehingga membentuk karakter anak saat bertumbuh dewasa. Pada masa kecilnya 
penulis mendapatkan asuhan yang kurang cukup baik dari keluarganya. Penulis 
banyak dilarang untuk melakukan sesuatu seperti contohnya bermain dengan teman 
sekitarnya dan diminta orang tuanya untuk tinggal diam didalam rumah. Sedangkan 
hal berbeda dilakukan oleh adik penulis yang boleh bermain sampai lupa waktu, lalu 
muncul rasa kecewa karena perlakuan tidak adil yang dirasakan penulis. Penulis 
menjadi takut untuk menyampaikan apa yang dirasakan karena kerap mendapat 
respon seperti marah ataupun diacuhkan dari orang tuanya.  
Berdasarkan pengalaman tersebut, dalam karya berjudul Nirsadar ini penulis ingin 
berbicara tentang rasa kecewa yang divisualisasikan dengan figur Luna yang matanya 
berkaca-kaca. Objek lain yakni divisualisasikan dengan beberapa bola mata dengan 
diselimuti awan untuk menyampaikan rasa tertekan penulis seperti diawasi pada saat 
hendak melakukan sesuatu atau mengambil suatu keputusan, perasaan tersebut 
akhirnya menjadi tembok pembatas dalam diri penulis yang akhirnya menghalangi 
penulis untuk bertindak. Pada akhirnya penulis susah menerima apapun yang ada 
disekitar dengan mudah meskipun hal itu bersifat baik seperti visual tangan yang 








4.2. 2. Insomnia 
               
Gambar 4.2 
“ Insomnia” 








Dalam keluarga, terdapat beberapa unsur yakni ayah dan ibu sebagai orang tua 
dan anak. Peranan ayah dan ibu sangatlah berpengaruh dalam proses tumbuh anak. 
Tak lepas dari tugas mereka untuk mengasuh anak, banyak terjadi pertengkaran atau 
perbedaan pendapat. Pertengkaran ini dapat dipicu oleh banyak hal dan tidak baik 
adanya jika pertengkaran orang tua disaksikan oleh anak karena bukan hal yang baik 
untuk diceritakan atau dilihat. Pada masa kecilnya, penulis sering secara tidak 
disengaja  melihat kedua orang tuanya bertengkar.  
Hal ini kemudian mengganggu penulis sehingga membuatnya sulit untuk tidur 
karena mendengar kedua orang tuanya sedang beradu pendapat. Dalam hal ini 
terkadang orang tua sering juga tidak sengaja membentak anak karena terbawa emosi, 
pengalaman tersebut hendak divisualkan oleh penulis dengan figur Luna yang 
menangis dan mengeluarkan asap dari dalam kepalanya. Visual yang ditampilkan 
dengan asap yang keluar dari kepala Luna bermaksud untuk menyampaikan 
pemikiran dan prasangka penulis terhadap kedua orangtuanya yang sering bertengkar 
sehingga membuatnya berpikiran banyak hal seperti kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi setelah pertengkaran tersebut. Dengan pendukung objek tangan 
memegang pipi Luna, penulis ingin menyampaikan bahwa pada keadaan tersebut 









4.2.3 Let The Peace Be Upon Us 
 
Gambar 4.3 
“Let the Peace be Upon Us” 










Faktor lain penyebab keadaan broken home terjadi ialah tentang komitmen 
religius. Banyak terjadi pernikahan berbeda kepercayaan dan masih belum dapat 
dijamin berapa persen tingkat keberhasilan toleransi maupun keberlangsungan 
pernikahan yang lama. Hal ini dapat memicu kebingungan jika tidak dibekali dengan 
komunikasi yang baik antara satu dengan yang lainnya. Rasa toleransi satu sama lain 
yang tinggi harus dimiliki dalam keluarga yang berbeda kepercayaan. Dampak lain 
akan terasa pada anak yakni akan ragu-ragu atau bingung untuk memilih apa yang 
sesuai dengan mereka. Terjadinya pernikahan berbeda agama ini juga dialami dalam 
keluarga penulis sehingga membuat penulis ingin menyampaikannya dalam bentuk 
karya. Pada karya ini, figur Luna menjadi orang lain yakni ayah dan ibu penulis. 
Divisualkan dengan 2 figur yang diumpamakan seperti bunga yang mekar 
diantara rumput-rumput yang ditumbuhi duri, dengan maksud rasa kasih sayang 
antara kedua orang tua yang tumbuh terhalang oleh perbedaan kepercayaan namun 
masih mengambil tanggung jawab dengan bertahan mengasuh anak. Pengorbanan 
satu sama lain yang meski ditoleransi untuk tetap bersama pada ujungnya 
mengantarkan mereka pada perpisahan meski alasan yang pasti belum diketahui oleh 
penulis. Harapan penulis disampaikan pada karya ini untuk mengambil sisi damai 





















Proses pertumbuhan anak menjadi sangat pesat ketika anak mulai mengerti dan 
paham akan banyak hal. Beberapa konflik yang telah terjadi dalam keluarga penulis  
dijadikan penulis sebagai acuan untuk tetap berproses. Namun pada kenyataannya, 
konflik ini diketahui beberapa orang yang akhirnya secara tidak langsung dikonsumsi 
oleh sebagian orang disekitar tempat tinggalnya. Beberapa orang membicarakan 
permasalahan dalam keluarga penulis dan secara langsung mencari tahu dengan 
bertanya pada penulis. Akibat dari kejadian tersebut penulis mengalihkannya dalam 
sebuah karya yang di beri judul “Selubung Maya”. 
Berangkat dari kegelisahan penulis menghadapi perilaku dari orang di sekitarnya, 
penulis memberi visual karyanya dengan figur Luna yang mengeluarkan asap dari 
telinganya sebagai simbol pembicaraan orang-orang sekitar yang didengar penulis 
yang diharapkan dapat berlalu, seperti halnya perkataan yang  masuk dari telinga 
kanan dan keluar melalui telinga kiri. Perilaku tersebut menimbulkan rasa sedih yang 
divisualkan raut wajah dari Luna. Penulis menganggap orang disekitar yang kerap 
mencibir keadaan keluarga penulis sebagai “selubung maya” mengadopsi dari istilah 
yang digunakan oleh Schopenhaur dalam buku Lahirnya Tragedi yang diterjemahkan 
oleh Saut Pasaribu, bahwasannya mata budi atau diri kita terselubung dengan ilusi 
(maya) yang dimana diri sendirilah yang memiliki hak mutlak untuk menembus dari 
penderitaan(2015:26).Mengetahui akan pernyataan tersebut,penulis mengumpamakan 




























4.2.5 Semua Ikan di Langit 
 
Gambar 4.5 
“ Semua Ikan di Langit” 
Akrilik  diatas Kanvas 







Karya penulis berikut terinspirasi dari sebuah buku yang berjudul “ Semua Ikan di 
Langit”. Ungkapan Ziggy (2017:241) bahwasannya “ kehilangan seseorang yang kita 
cintai menimbulkan rasa sakit yang serupa dengan ditusuk seribu jarum” melalui 
kalimat tersebut, penulis ingin mengungkapkan rasa sakitnya pada saat ayah dari 
penulis memutuskan untuk tidak kembali ke rumah dalam waktu yang tidak dapat 
ditentukan. Penulis melihat berbagai hal yang timbul akibat kepergian ayahnya. 
Seperti keadaan saudaranya yang semakin sulit untuk diarahkan, emosi ibu yang 
meledak-meledak setiap harinya. Keadaan ini semakin membuat penulis sebagai anak 
yang paling tua menjadi tertekan. 
 Reflek lain dari ungkapan Freud (2021:115) yakni “Kita membiarkan rasa 
bersalah tetap hidup selama ribuan tahun, yang tetap efektif selama pergantian 
generasi yang sebenarnya tidak tahu-menahu tentang perbuatan itu. Kita membiarkan 
proses emosional, seperti yang mungkin muncul diantara generasi anak-anak yang 
telah diperlakukan dengan tidak baik oleh ayah mereka untuk melanjutkan generasi 
baru” dari ungkapan tersebut penulis memaknai tentang betapa penting peran seorang 
ayah dalam suatu keluarga baik dalam hal positif maupun tidak. Melihat lagi pada 
pengalaman penulis yang harus berpisah tanpa alasan dari ayahnya dan tidak ada 
tindakan lain yang bisa menyelesaikan konflik itu. 
Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis memvisualisasikan karyanya dengan 
beberapa objek ikan yang berenang di atas langit bersama dengan awan-awan yang 






anggota keluarganya yang masih tinggal di rumah seperti ibu dan adik-adiknya 
bak ikan yang berenang bukan pada habitatnya. Dalam visualisasinya, penulis 
menambahkan beberapa objek rumah dengan simbol yang berbeda disetiap atapnya. 
Penulis ingin mengungkapkan perihal keadaan rumahnya yang berantakan setelah 
kepergian dari ayahnya sehingga penulis memikirkan tentang begaimana seharusnya 
“rumah” yang baik? Dengan pertanyaan berdasarkan kebingungan serta tekanan yang 
dialami oleh penulis, atap rumah diberi simbol tanda tanya, tanda seru, dan tidak 
sama dengan untuk mengalihkan persepsi penulis bahwa setiap keluarga atau rumah 






















Akrilik diatas Kanvas 









Kehidupan penulis menjadi berbeda ketika banyak dihadapkan dengan hal-hal 
yang cenderung mengecewakan didalam keluarganya. Beberapa kerabat penulis yang 
mengetahui konflik tersebut memberikan respon yang kurang mengenakkan hati bagi 
penulis dan keluarganya. Bukan hanya itu, beberapa tetangga di sekitar rumah penulis 
juga kerap menggunjing keadaan keluarganya dan hal ini tentu menimbulkan rasa 
tidak nyaman serta sebal pada penulis. Akibat lainnya, penulis merasa harus 
mempertimbangkan ulang saat hendak pulang ke rumah karena melihat apa yang 
akan terjadi seperti pembicaraan terkait diri serta keluarganya dari orang-orang 
disekitar rumahnya. Penulis tertarik dengan kalimat Ziggy(2017:143) yang 
mengungkapkan “ masalah manusia banyak amat. Tetangganya banyak oceh, yang 
diocehi terlalu banyak memikirkan ocehan orang” hal tersebut sering dirasakan 
penulis hingga akhirnya bimbang untuk memutuskan pulang ke rumah. 
   Penulis memvisualkan Luna diselimuti asap yang keluar dari dalam pintu rumah, 
menggambarkan keinginan dirinya dan ajakan untuk pulang namun terbalut 
kebimbangan lantaran harus menghadapi banyak perilaku dari orang sekitar yang 
menimbulkan rasa ketidaknyamanan. Oleh karena itu, karya ini diberi judul “Go 
Home?”, yang berarti “Pulang?” dengan maksud menyampaikan kebimbangan 









4.2.7 All In  My Head 
 
Gambar 4.7 
“ All In My Head” 
Akrilik diatas Kanvas  










Karya terakhir yang dibuat penulis ialah karya dengan judul “ All In My Head”. 
Berawal dari kecenderungan penulis yang berlenih dalam memikirkan konflik dalam 
keluarganya, penulis ingin menyampaikan melaui visual wajah yang mengeluarkan 
objek yang tidak dapat ditebak dengan tambahan tanaman disekitarnya. Maksud dari 
visual yang disajikan ialah beban dalam pikiran yang kerap menjadi momok bagi 
penulis. Pengaruhnya yang melibatkan kondisi mental penulis. Kondisi ini memaksa 
penulis tetap harus bertumbuh meski banyak dihadapkan pada hal-hal yang 
membuatnya sulit untuk maju. Objek tanaman merujuk pada perspektif lain yang 




















5. 1 Kesimpulan 
Pada penulisan dan pembuatan tugas akhir ini, kesimpulan yang dapat diambil 
ialah tentang proses pembuatan ide yang melibatkan observasi langsung terhadap 
kehidupan penulis dan keluarganya serta beberapa kegelisahan yang sama dari teman-
teman penulis. Penulis menggunakan karyanya sebagai media komunikasi dan 
informasi serta edukasi tentang apa yang dialaminya untuk disampaikan kepada orang 
lain. Tugas akhir ini juga akhirnya membuat penulis belajar untuk melihat sesuatu hal 
dari banyak perspektif atau pandangan, tentang keadaan keluarganya yang mungkin 
terjadi karena banyak hal yang belum bisa ia mengerti dan melihat dari sisi orang 
tuanya.  
Dalam hal ini, penulis berharap juga tentang bagaimana respon masyarakat 
terhadap perilaku anak yang mengalami broken home agar tidak dianggap sesuatu 
yang wajar, namun agar mengerti bahwa keadaan tersebut adalah tekanan bagi 
perkembangan mereka sehingga tidak dianggap sebelah mata yang akhirnya membuat 
perasaan mereka semakin rapuh. Serta untuk menambah wawasan agar dapat 







Dengan selesainya tugas akhir ini, penulis ingin menyampaikan bahwasannya 
pengambilan ide ataupun gagasan tidak harus sesuatu yang bersifat global ataupun 
aktual. Dalam kata lain, hal-hal kecil disekitar yang mengganggu ataupun menjadi 
titik kegelisahan dalam kehidupan sehari-hari pun bisa digunakan sebagai ide atau 
gagasan. Konflik yang terjadi dijadikan pembahasan sehingga ada inisiatif untuk 
belajar sebab akibat ataupun latar belakang yang mendasari konflik tersebut muncul. 
Merujuk pada tema yang mengangkat permasalahan yang sedang dihadapi diri 
sendiri dapat membuat penyampaian juga pembelajaran baru untuk penulis. Ada 
baiknya bagi penulis serta mungkin mahasiswa jurusan Senirupa Murni untuk 
menguasai dengan benar tema yang hendak diangkat sehingga memudahkan dalam 
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